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IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PADA PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA KELAS IV B DI MI MA’ARIF NU 1 DAWUHANWETAN 

KECAMATAN KEDUNGBANTENG KABUPATEN BANYUMAS TAHUN 

PELAJARAN 2017/2018 

 

Ni’matul Ulum 

NIM. 1423305205 

 

ABSTRAK 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum pembaharu dari kurikulum KTSP, 

dalam pembaharuan ini juga terdapat kurikulum revisi, dimana pembelajaran 

Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak integratife dengan pembelajaran 

yang lainnya. Matematika merupakan ilmu logika yang mengajarkan tentang 

menghitung angka dan simbol, dalam pembelajaran Matematika juga masih tetap 

menggunakan pendekatan saintifik, dimana seorang peserta didik akan menggali 

serta mandiri dalam mengikuti pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan kurikulum 

2013 pada pembelajaran Matematika di MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan dengan 

menggunakan pendekatan saintifik, media atau sarana yang ada dan dengan waktu 

yang ada serta materi yang telah disiapkan.  

Kurikulum 2013 dalam pembelajaran Matematika terdapat tiga langkah 

kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Jenis penelitian yang 

digunakan merupakan penelitian lapangan (Field Research) dengan pendekatan 

kualitatif. Objek dalam penelitian ini adalah Kurikulum 2013 pada Pembelajaran 

Matematika kelas IV B di MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan, Sedangkan metode 

analisis data yang penulis gunakan meliputi tiga tahap kegiatan yaitu tahap reduksi, 

tahap penyajian data dan tahap penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa di kelas IV B MI Ma’arif NU 1 

Dawuhanwetan menerapkan kurikulum 2013 terbaru yaitu mata pelajaran 

Matematika tidak terintegratif adapun kegiatannya meliputi perencanaan, 

pelaksanaan dengan menggunakan pendekatan Saintifik,dan penilaian autentik. 

Kegiatan yang dilakukan oleh Nur Hidayati, S.Pd.I, dalam beberapa pertemuan 

dengan menerapkan pendekatan Saintifik sudah berpedoman pada teori yang ada 

dalam menerapkan langkah-langkah pembelajaran yaitu, mengamati, menanya, 

mencoba, menalar dan mengkomunikasikan. Serta menggunakan penilaian autentik 

dalam mengolah hasil dari proses pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya 

manusia, dimana sumber daya manusia tergantung oleh pendidikannya. Peran 

pendidikan sangat penting untuk menciptakan masyarakat yang cerdas, damai, 

terbuka, dan demokratis. Oleh karena itu, pembaharuan pendidikan harus selalu 

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan suatu bangsa. Kemajuan 

bangsa Indonesia dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang baik, dengan 

adanya berbagai upaya peningkatan mutu pendidikan diharapkan dapat 

menaikan harkat dan martabat manusia Indonesia. Untuk mencapainya, 

pembaharuan pendidikan di Indonesia perlu terus dilakukan untuk menciptakan 

dunia pendidikan yang adaptif terhadap perubahan zaman. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya dan masyarakat.
1
 Didalam Undang-Undang (UU ) No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional sebagaimana dikutip Wina Sanjaya, 

memuat beragam peraturan yang terkait dengan  kebijakan pendidikan secara 

umum, salah satunya mencakup tentang tujuan. Tujuan pendidikan adalah 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

                                                             
1
 Nur Fuadi, Profesionalisme guru, (Purwokerto: STAIN Press, 2012), hlm. 18. 
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bertakwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, berkahlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggung Jawab.
2
 

Ketika berbicara mengenai pendidikan maka tidak lepas dari membahas 

kurikulum. Pada dasarnya pendidikan merupakan proses interaksi antara 

pendidik dan peserta didik dalam upaya membantu anak didik mencapai tujuan-

tujuan pendidikan. Guru menjalankan tugasnya sebagai pendidik secara 

profesional dengan menyiapkan rencana yang matang sesuai dengan  kurikulum 

yang tertulis. Dengan demikian kurikulum memiliki kedudukan sentral dalam 

seluruh proses pendidikan.
3
  

Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk 

membelajarkan siswa.
4
 Kurikulum harus bersifat dinamis, artinya kurikulum 

selalu mengalami perubahan sesuai dengan perkembangan zaman, ilmu 

pengetahuan dan teknologi, tingkat kecerdasan peserta didik, kultur, sistem nilai, 

serta kebutuhan masyarakat. Untuk itu adanya perubahan kurikulum menjadi 

penyempurnaan dari kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) menjadi 

kurikulum 2013, yang serentak telah diterapkan pada tahun 2014 bagi sekolah 

yang sudah memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Namun pada 

kurikulum 2013 revisi 2016 terdapat perubahan, bahwasanya mata pelajaran 

matematika dipisahkan dari tema, menjadi mata pelajaran yang berdiri sendiri, 

karena matematika memerlukan waktu yang banyak agar dapat mencapai 

                                                             
2
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Media Group, 2012), hlm. 2 
3
 Muhamad Zaini, Pengembangan Kurikulum, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 13-16. 

4
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm. 17. 
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seluruh materi. Implementasi  kurikulum  dapat  diartikan sebagai  pelaksanaan  

dari  kurikulum  yang  telah  dirancang  pada setiap  satuan  pendidikan.
5
  

Kurikulum  2013  telah diimplementasikan  sejak  tahun  ajaran  baru  2013/2014  

tepatnya  bulan  Juli tahun 2013 dengan sasaran uji coba pada satuan pendidikan 

tingkat Sekolah Dasar (SD) kelas I dan IV, Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

kelas VII dan Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas IX, dan sekolah-sekolah 

yang menjadi sasaran  uji  coba  memiliki  kriteria  tertentu  dan  ditentukan  

oleh  pemerintah, dan  mulai  tahun  2016  ini  telah  dirancang  kurikulum  2013  

revisi  sebagai penyempurnaan kurikulum 2013. 

Pembelajaran adalah proses, cara perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar. Dengan kata lain pembelajaran merupakan usaha sadar 

dari guru untuk membuat siswa belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku 

pada diri siswa yang belajar, dimana perubahan  itu didapatkannya kemampuan 

baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama karena adanya usaha.
6
 Proses 

pembelajaran dalam kurikulum 2013 dilakukan dengan berpijak pada beberapa 

teori-teori pembelajaran. Teori pembelajaran yang dipakai tentu saja adalah teori 

pembelajaran yang digunakan sebagai landasan pendekatan saintifik, dalam 

perspektif kurikulum 2013 pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik harus 

merupakan proses ilmiah.
7
 Untuk melaksanakan proses pembelajaran perlu 

adanya implementasi kurikulum  yang sesuai dengan apa yang telah dirancang 

dan diterapkan. 

                                                             
5
 Imas kurniasih dan Berlin, Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Kata Pena, 

2014 ), hlm. 5. 
6
 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

KALIMEDIA, 2015), hlm. 31. 
7
 Muhammad Fatrurrohman, Paradigma …, hlm. 49. 
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Matematika didefinisikan sebagai ilmu tentang bilangan, hubungan antara 

bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 

mengenai bilangan. Matematika dapat dideskripsikan sebagai struktur yang 

teroganisasi, alat, pola pikir deduktif, cara bernalar, bahasa artifisial dan seni 

yang kreatif.
8
 Matematika merupakan mata pelajaran pokok yang ada di setiap 

lembaga pendidikan formal, tanpa disadari manusia telah mengenal matematika 

sejak dulu.  Banyak orang yang memandang matematika sebagai bidang studi 

paling sulit, meskipun demikian, semua orang harus mempelajarinya karena 

matematika merupakan sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-

hari seperti halnya bahasa, membaca, dan menulis.
9
 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 3 

November  s/d 17 November 2017 di MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan,  dengan 

Nur Hidayati, selaku guru mata pelajaran matematika sekaligus wali kelas IV B, 

mendapatkan informasi bahwa pembelajaran matematika telah terpisah dengan 

tema-tema yang telah ditentukan di dalam kurikulum 2013, wacana tersebut 

diterapkan sejak periode tahun pelajaran 2017-2018 di kelas IV B semester 1, 

dan dikuatkan oleh Abdullah Rois, selaku tim kurikulum, beliau mengatakan 

bahwa mata pelajaran matematika dan PJOK sudah sendiri bukan integrasi 

dengan mata pelajaran lain, namun untuk penilaian masih tetap seperti penilaian 

tematik.
10

 

                                                             
8
 Abdul Halim Fathani, Matematika Hakikat dan logika (Yogyakarta: ar ruzz media group, 

2009), hlm. 22-24. 
9
 Rostina Sundanaya, Media dan alat peraga dalam pembelajaran matematika, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), hlm. 2. 
10

 Wawancara dengan Nur Hidayati, selaku guru mata pelajaran matematika dan Abdullah 

Rois, selaku tim kurikulum, pada tanggal 9 November 2017, pukul 08.00. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih lanjut tentang Implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran mata 

pelajaran matematika kelas IV B di MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan 

Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas tahun pelajaran 2017/2018. 

B. Definisi Konseptual 

Untuk  memudahkan  dalam  memahami  judul  penelitian  ini  dan 

menghindari  kesalah  pahaman,  maka  penulis  akan  menjelaskan  istilah  yang 

berkaitan dengan judul dalam penelitian ini. 

1. Implementasi kurikulum 2013 

Implemetasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, 

atau inovasi dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.
11

 

Implementasi kurikulum adalah upaya pelaksanaan atau penerapan 

kurikulum yang telah dirancang atau didesain. Dalam implementasi 

kurikulum, dituntut upaya sepenuh hati dan keinginan kuat dalam 

pelaksanaannya, permasalahan besar akan terjadi apabila yang dilaksanakan 

bertolak belakang atau menyimpang dari yang telah dirancang.
12

 

Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan ketentuan yuridis yang 

mewajibkan adanya pengembangan kurikulum baru, landasan filosofis, dan 

landasan empiris. Landasan yuridis merupakan ketentuan hukum yang 

dijadikan dasar untuk pengembangan kurikulum dan yang mengharuskan 

                                                             
11

  E Mulayasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan kemandirian guru dan 

kepala sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 178. 
12

 Imas kurniasih dan Berlin, Sukses Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Kata Pena, 

2014 ), hlm. 5. 
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adanya pengembangan kurikulum baru. Landasan filosofis adalah landasan 

yang mengarahkan kurikulum kepada manusia apa yang dihasilkan 

kurikulum. Landasan teoritis memberikan dasar-dasar teoritis 

Pengembangan kurikulum sebagai dokumen dan proses. Landasan 

empiris memberikan arahan berdasarkan pelaksanaan kurikulum yang sedang 

berlaku dilapangan.
13

    

Sejalan diawalinya kurikulum 2013, muncul istilah pendekatan ilmiah 

atau pendekatan saintifik. Penerapan pendekatan ini menjadi tantangan guru 

melalui pengembangan aktivitas siswa, yaitu mengamati, menanya, mencoba, 

mengolah, menyaji, menalar dan mencipta. Menurut Sudarwan, pendekatan 

saintifik bercirikan penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, 

pengabsahan, dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Pendekatan saintifik 

dimaksud untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam 

mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, 

bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung 

pada informasi searah dari guru. 

Kegiatan pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah. 

Oleh karena itu, kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah 

dalam pembelajaran. Pendekatan ilmiah diyakini sebagai titian emas 

perkembangan dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

peserta didik.
14

 

                                                             
13

 Abdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 10. 
14 Abdul Majid & Chaerul Rochman, Pendekatan..., hlm. 69-71. 
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Dari uraian di atas yang dimaksud dengan Implementasi kurikulum 

2013 adalah upaya pelaksanaan kurikulum yang telah dirancang, didesain 

dengan menerapkan pendekatan saintifik melalui pengembangan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan.  

Implementasi  kurikulum  2013  yang  dimaksud penulis adalah proses 

Implementasi Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Mata  Pelajaran  

Matematika  di  Kelas  IV B  Madrasah  Ibtidaiyah Ma’arif NU 1 

Dawuhanwetan kecamatan Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas Tahun 

Pelajaran 2017/2018.  

2. Pembelajaran mata pelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, materaial, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling 

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
15

 Selanjutnya pengertian 

pembelajaran Matematika adalah suatu ilmu yang dipelajari atau yang 

diajarkan yang berhubungan dengan bilangan-bilangan, hubungan antara 

bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyesuaian 

masalah tentang bilangan.
16

 Dapat disimpulkan pembelajaran Matematika 

adalah usaha untuk membuat siswa belajar suatu ilmu yang berhubungan 

dengan bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur 

operasional yang digunakan untuk penyesuaian masalah tentang bilangan.   

 

 

                                                             
15

  Oemar Hamalik, Kurikulum dan pembelajaran..., hlm. 57. 
16

 Jouluka Ekaningsih Paimin, Agar Anak Pintar Matematika, (Jakarta: Puspa Swara, 1998), 

hlm. 3.  
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3. MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan 

Merupakan lembaga pendidikan formal yang setara dengan SD yang 

berada dibawah naungan Kementerian Agama yang terletak di desa 

Dawuhanwetan Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 

Makna keseluruhan penjabaran diatas, Implementasi Kurikulum 2013 

Pada Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Kelas IV B di MI Ma’arif NU 

1 Dawuhanwetan Kedungbanteng adalah upaya guru di MI Ma’arif NU 1 

Dawuhanwetan Kedungbanteng dalam menerapkan kurikulum 2013 pada 

mata pelajaran matematika dengan perencanaan, pelaksanaan dan penilaian 

yang sesuai dengan kurikulum 2013 yang mengedepankan nilai pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan ini dapat ditarik rumusan masalah: Bagaimana Implementasi 

Kurikulum 2013 Pada Pembelajaran Mata Pelajaran Matematika Kelas IV B di 

MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 

Banyumas? 

D. Tujuan Pustaka 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

penulis dalam penelitian ini yakni: untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

Implementasi kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran mata pelajaran 
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Matematika  di  kelas  IV  B MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan Kecamatan 

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas    

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah khazanah keilmuan dan mengembangkan 

pemahaman mendalam terkait dengan implementasi kurikulum 2013 pada 

pembelajaran mata pelajaran matematika kelas IV B MI Ma’arif  NU 1 

Dawuhanwetan Kecamatan Kedungbanteng. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

pihak yang berkepentingan antara lain sebagai berikut: 

1) Memberikan informasi bagi mahasiswa yang ingin mengetahui 

implementasi kurikulum 2013 pada pembelajaran mata pelajaran 

Matematika. 

2) Menambah wawasan bagi penulis tentang implementasi kurikulum 

2013 pada pembelajaran Matematika. 

3) Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas implementasi 

kurikulum 2013. 

E. Kajian Pustaka 

Dalam mempersiapkan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mempelajari 

beberapa skripsi yang terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan sebagai 

dasar acuan dan juga sebagai pembuktian empirik atau teori-teori pendidikan 

yang telah mereka temukan antara lain: 



10 
 

 

Dalam skripsi saudari Chanifatun Sangadah tentang “Implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran mata pelajaran matematika di kelas IV A 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Tanjungsari Kecamatan Petanahan Kabupaten 

Kebumen tahun pelajaran 2016/2017”. Persamaan penelitian yang di lakukan 

oleh Chanifatus Sangadah dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu 

Kurikulum 2013 dan mata pelajaran Matematika, dilihat dari hasil penelitian 

Chanifatus Sangadah pada perencanaan dalam pembuatan RPP, pelaksanaan 

menggunakan pendekatan saintifik serta penilaian autantik dan portofolio, yang 

di lakukan sesuai dengan kurikulum 2013. Perbedaannya terletak pada kelas dan 

lokasi, Chanifatus Sangadah meneliti kelas IV A dan penulis meneliti IV B. 

Untuk lokasi, Chanifatus Sangadah memilih lokasi penelitian di MI Negeri 

Tanjungsari, Petanahan, Kebumen dan penulis meneliti di MI Ma’arif NU 1 

Dawuhanwetan, Kedungbanteng, Banyumas. 

Skripsi dari saudara Aziez Fatchurrohman tentang “Implementasi 

kurikulum 2013 pada pembelajaran tematik di kelas IV MIN Semanu 

Gunungkidul tahun 2016/2017” persamaan penelitian yang di lakukan oleh 

Aziez Fatchurrohman dengan penelitian penulis adalah obyek penelitian 

kurikulum 2013 di kelas IV pada tingkat Madrasah Ibtidaiyah. Perbedaanya 

terletak pada mata pelajaran yang diterapkan, dimana peneliti Aziez 

Fatchurrohman itu meneliti pembelajaran tematik, sedangkan penulis meneliti 

tentang mata pelajaran matematika, dimana matematika telah keluar dari mata 

pelajaran terintegrasi. Untuk lokasi penelitian juga berdeda, peneliti Aziez 

Fatchurrohman melakukan penelitian di MIN Semanu Gunungkidul Yogyakarta, 
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sedangkan penulis meneliti di MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan Kedungbanteng 

Banyumas. 

Skripsi dari saudari Nur Azizah tentang “Implementasi  Kurikulum 2013 di 

MIN 1 Kota Tangerang Selatan” hasil penelitian ini  menunjukan tentang 

penerapan pendekatan saintifik serta penilaian autentik pada kurikulum 2013 

pada kelas II dan kelas IV, dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa hasil 

perhitungan total nilai penerapan pendekatan saintifik sebesar 65,785 dan 

perhitungan total nilai penerapan penilaian autentik sebesar 68,75. Persamaan 

penelitian Nur Azizah dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

objek penelitian yaitu implementasi kurikulum 2013 yang diterapkan pada 

jenjang MI (Madrasah Ibtidaiyah). Adapun perbedaan terletak pada kelas dan  

lokasi penelitian. Nur Azizah melakukan penelitian di kelas II dan IV di MIN 1 

Tangerang sedangkan penulis melakukan penelitian di kelas IV B di MI Ma’arif 

NU 1 Dawuhanwetan Kedungbanteng Banyumas.  

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan para pembaca dalam memahami skripsi ini, maka 

penulis menyusun skripsi ini secara sistematis dengan penjelasan sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasioanal, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

sistematika pembahasan. 

BAB II: Landasan teori mengenai implementasi kurikulum 2013 dan 

pembelajaran mata pelajaran matematika yang terdiri dari beberapa sub 
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diantaranya adalah tinjauan tentang kurikulum, tinjauan tentang implementasi 

kurikulum 2013 dalam pembelajaran, tinjauan tentang mata pelajaran 

matematika.  

BAB III:  Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: Gambaran  umum  MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan 

Kedungbanteng Banyumas yang meliputi: letak geografis MI Ma’arif NU 1 

Dawuhanwetan, sejarah singkat berdirinya MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan,  

visi  dan  misi  MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan, struktur  organisasi  MI 

Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan, keadaan sarana dan prasarana MI Ma’arif NU 1 

Dawuhanwetan, keadaan guru dan siswa MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan, 

implementasi kurikulum 2013 di kelas IV B  MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan,  

serta  analisis  data  tentang  implementasi kurikulum  2013  di  kelas  IV  B  MI 

Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan Kabupaten Banyumas.  

BAB V : Penutup, meliputi: Kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian penulis terhadap Implementasi Kurikulum 

2013 pada Pembelajaran Matematika kelas IV B di MI Ma’arif  NU 1 

Dawuhanwetan Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas yang telah 

penulis uraikan dalam  bab sebelumnya, maka dapat penulis simpulkan bahwa di 

kelas IV B MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan dalam menerapkan kurikulum 2013 

melalui kegiatan perencanaan, pelaksanaan serta penilaian yang sesuai dengan 

Undang-Undang tentang Kurikulum 2013, dimana telah direvisi sehingga 

pembelajaran Matematika telah berdiri sendiri tidak integratif dengan mata 

pelajaran yang lainnya. 

Kegiatan pembelajaran terlebih dahulu melakukan perencanaan, dalam 

perencanaan terlebih dahulu guru mengkaji silabus, mengembangkannya 

sehingga dapat menyusun RPP dengan mudah sesuai dengan kondisi yang ada di 

MI Ma’arif NU 1 Dawuhanwetan khususnya kelas IV B. 

Kegiatan pelaksanaan guru melibatkan tiga langkah yaitu pendahuluan, 

inti, dan penutup. Pada tahap pelaksanann inti guru memberikan atau 

menggunakan pendekatan saintifik, dimana pendekataan saintifik terdiri dari 5M 

diantaranya yaitu: mengamati, seorang pendidik dan peserta didik harus mampu 

menyampaikan materi, dimana peserta didik harus mampu mengamati apa yang 

telah disampaikan oleh guru, mengamati dengan seksama sehingga dapat 

melakukan langkah selanjutnya yaitu menanya, dalam menanya peserta didik 



 

 

mampu berfikir atas apa yang telah di amati sehingga menimbulkan pertanyaan 

sehingga pada sebuah pertanyaan itu munculah ada jawaban, ketika sudah 

mampu melakukan pertanyaan dengan baik, maka langkah selanjutnya yaitu 

mencoba, di mana apa yang telah diamati, ditanyakan maka tidak ada salahnya 

untuk mencoba, didalam kegiatan mencoba dalam pembelajaran Matematika 

khususnya maka mencoba soal itu merupakan hal yang sangat mungkin untuk 

dilakukan. Setelah melakukan percobaan menculahkegiatan menalar, didalam 

kegiatan menalar, peserta didik harus mampu memberikan tanggapan tentang apa 

yang diterima dalam otaknya dari hasil mengamati dan menalar, sehingga ketika 

sudah dapat menalar dengan baik, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan 

mengkomunikasikan, dalam mengkomunikasikan peserta didik mampu mengolah 

semua hasil yang di terima selama proses pembelajaran berlangsung, dari mulai 

mengamati, menanya, mencoba, menalar, peserta didik mampu mengolah kata 

perkata dengan baik sehingga memberikan pemahaman kepada yang lainnya. 

Kegiatan setelah perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yaitu penilaian 

dengan menggunakan penilaian autentik. Penilaian yang dilakukan oleh guru 

meliputi penilaian sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan. 

B. Saran 

Setelah peneliti melakukan penelitian tentang implementasi kurikulum 

2013 dalam pembelajaran mata pelajaran matematika di kelas IV B Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Dawuhanwetan Kedungbanteng Banyumas Tahun Pelajaran 

2017/2018, maka perkenankan penulis memberikan beberapa masukan atau 

saran-saran kepada tenaga pendidik dan siswa. 



 

 

1. Kepala Sekolah 

a. Supaya terus meningkatkan pengawasan terhadap kinerja guru sehingga 

guru termotivasi untuk terus meningkatkan kompetensinya dalam bidang 

keguruan, terutama yang berkaitan dengan proses pelaksanaan 

pembelajaran. 

b. Menyediakan alat peraga atau menambah media lain yang dapat 

membantu dalam melancarkan kegiatan pembelajaran dengan Pendekatan 

Saintifik, misalnya LCD atau proyektor. 

2. Waka Kurikulum 

Diharapkan agar selalu berkomunikasi serta berkoordinasi dengan 

Kepala Madrasah tentang pembaharuan-pembaharuan kurikulum serta 

kegiatan pembelajaran yang terkait dengan kurikulm 2013. 

3. Wali kelas IV 

a. Dalam rangka mengefektifkan pembelajaran dengan kurikulum 2013 

sebaiknya guru senantiasa meng-update informasi dan belajar mencari 

informasi dengan mengikuti aktivitas organisasi profesi Kelompok Kerja 

Guru (KKG) dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), melalui 

aktivitas sebagai upaya suatu program pendidikan dan pelatihan (diklat) 

juga seminar dan loka karya mengenai seputar pendidikan.  

b. Media yang digunakan lebih variatif, tidak hanya mengamati gambar 

yang ada dibuku agar siswa tidak merasa bosan. 

 

 



 

 

C. Penutup 

 

Segala puji bagi Alloh SWT yang telah membimbing dan memberikan 

kemudahan kepada penulis. Penulis sangat yakin tanpa taufik dan hidayahNya, 

skripsi ini tidak dapat diselesaikan serta tidak dapat berjalan dengan baik dan 

lancar. Mudah-mudahan upaya dan ikhtiar penulis ini menjadi amal shalih yang 

bermanfaat bagi pembaca serta ilmu pengetahuan pada umumnya, khususnya 

bermanfaat bagi penulis. 

Tidak lupa penulis menyampaikan terimakasih dan penghargaan yang 

tinggi kepada semua pihak, terutama kepada dosen pembimbing atas dukungan, 

dorongan dan masukan untuk penyelesaian skripsi ini, pihak MI Ma’arif NU 1 

Dawuhanwetan yang selalu membantu penulis dalam pencarian data. 

Permohonan maaf penulis sampaikan kepada semua pihak, atas kesalahan dan 

kekurangan dalam menulis skrpsi ini. 

Demikianlah apa yang dapat penulis paparkan dalam penelitian ini, 

terlepas dari banyaknya kesalahan dan kekurangan, semoga dapat bermanfaat 

bagi penulis sendiri dan pembaca lainnya. 

 

 

 

 

 



 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah, Shodiq. 2012.  Evaluasi pembelajaran konsep dasar, teori dan aplikasi. 

Semarang: Rizki putra. 

 Arifin, Zainal. 2014. Penenlitian Pendidikan Metode dan Paradigma Baru. 

Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Amir Risnawati, Zubaidah. Psikologi Pembelajaran Matematika. Yogyakarta: 

aswaja pressindo. 

Arikunto, Suharsimi. 2016. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta. 

Fathani, Abdul Halim. 2009. Matematika Hakikat dan logika. Yogyakarta: ar ruzz 

media group 

Fathurrohman, Muhammad. 2015. Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: KALIMEDIA. 

Fuadi, Nur. 2012. Profesionalisme guru. Purwokerto: STAIN Press. 

Hamalik, Oemar. 2008. Kurikulum dan pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara. 

Heruman. 2010. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya.  

Kurniasih, Imas dan Berlin. 2014. Sukses Implementasi Kurikulum 2013. 

Yogyakarta: Kata Pena. 

Majid,  Abdul & Chaerul Rochman. 2014. Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi 

Kurikulum 2013. Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

Mulayasa,  E. 2010. Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

kemandirian guru dan kepala sekolah. Jakarta: Bumi Aksara. 



 

 

Mulyasa, E. 2016.  Pengembangan dan implementasi kurikulum 2013. Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya 

Paimin,  Jouluka Ekaningsih. 1998. Agar Anak Pintar Matematika. Jakarta: Puspa 

Swara. 

Sanjaya, Wina. 2012. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta: Media Group 

Sani, Ridwan Abdulah. 2015. Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 

2013. Jakarta: Bumi Aksara. 

Sundanaya, Rostina. 2015. Media dan alat peraga dalam pembelajaran matematika. 

Bandung: Alfabeta. 

Suparni, Ibrahim. 2012. Pembelajaran Matematika Teori dan Aplikasinya. 

Yogyakarta: SUKA Press UIN Sunan Kalijaga. 

Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan (pendekatan kuantitatif, kualitatif, 

dan R&D), Bandung:Alfabeta. 

Zaini, Muhamad. 2009. Pengembangan Kurikulum. Yogyakarta: Teras, 

Zulfa, Umi. 2001. Metodologi Peneitian Sosial.  Yogyakarta: Cahaya Ilmu. 

 

 

 

 

 

 

 


